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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pembangunan merupakan salah saty lujuan pemerintah  untuk lebih dapat
memajukan negara, Uniuk mendukung pencapaian kemajuan tersebut pemenintah dalam
hal ini senantizsa berupaya menciptakan suam kebijakan vang bersifar menyveluruh,
Dalam UUD 1945 pada ayat 2 pasal 33 Dikatakan bahwa cabang-cabang produksi yang
penting bagi Negara dan menguasal hajat hidup rakyat banyak, dikuasai oleh Negara,
Penguassan ini biss bersifat tidak langsung melalui kebijaksanaan ekonomi, peraturan
dan perundang-undangan, hisa pula secara langsung membentuk badan usaha miljk
“egara (BUMN) vang bisa berbadan hukum persero { perusahaan perseroan), Perum
‘Ferusahaan Umum), Perusahaan jawatan (Perja), Perusahaan Negara (PN), atau bahkan
T dan yang diatur dengan ULl tersendiri seperti bank-bank pemerintah dan Pertaming,
Diantara kehijakan pemerintah dalam bidang ckonomi adalah kebijakan fiskal dan
£cbijakan moneter, terbentuk dalam sustu istilah vang disebut Perbankan, Bank adalah

embaga keuangan yang usaha pokoknya memberikan kredi dan jasa-jasa dalam

alulintas pembayaran. Sedangkan lembaga keuangan adalah semua badan usaha yang
melalui kegintannya dibidang keuangan, menarik uang dan menyalurkannya kembali ke
masyarakat” A. Abdurihman dajam ensiklopedia ckonomi keuangan dan perbankan
menjelaskan bahwa bank adafah suatu jenis lembaga keuangan. yang melaksanakan
Derbagai macam jasa seperti memberi pinjaman, mengedarkan mata vang bertindak

sebagal lempat penyimpanan benda bends berharga, membiayai usaha perusahaan dan

? Undang-undang nomor 14 kxhun 1967 pasal | tentang pokok-pokok perbankan.



lain-lain.” Dewasa inj terdapat dua jenis hank yang beroperasi di Indonesia yakni bank
yang berbasis [slam {Syariah) serta bank yang beroperasi menganut tradisi lama
(kormversional). Bank Syarigh adalah bank uwmum yang menyalurkan kegiatan usahanya
berdasarkan prinsip syariah,! Disehutkan dalam UL RE No. 10 1998 pasal 1 point 13
bahwa yang disebut dengan prinsip syarizh adalah aturan perjanjian berdasarkan hukum
Islam antara bank dengan pihak lain untuk menyimpan dana dan atay pembiayaan
kegiatan usaha atay kegiatan lainnya Yang dinvatakan sesya dengan syariah antarg Jain -
pembiavaan berdasarkan prinsip bagi hasi] (Mudharabah), pembiavaan berdasarkan
prinsip penvertasn modal (Musyarakak), prinsip jual beli barang dengan memperoleh
keuntungan (Murabahal) atay pembiayaan barang modal berdasarkan prinsip sewa

murm tanpa pilihan {ffarah) atau dengan adanya pilihan pemindahan kepemilikan atas

barang vang disewa dari pihak bank oleh pihak lain, Dalam kaitan keberadaan bank
svariah maka diharapkan akan menunjang terhadap pembangunan ekonomi nasiong]
scara optimal serta menjadi alternatif perbankan bagi masyarakat Indonesia.” Desakan
calangan mustim pun yang menganggap bahwa bunga ity ribg (dipandang haram) atay
masalah shubhar® semakin mendorong terbentuknya suatu lembaga keuangan vang
berbasis syariah,

Dari segi operasi antara bank syariah dan konvensional hampir memiliki cara
YAng sama. Namun, sistem vang ditawarkan kedua bank tersebuyt dalam prinsipnya
cerbeda, Bank konvensional lebih bersifat profic ariented, sedangkan hank .s.}-ariah lebih

sersifat kemitraan, yaitu cara-cara bagi profit dag resiko dengan tujuan mewujudkan

* Thomas Survanto,dkk Kelembagaan Perbankan, Uakarts : Gramedia Pustaka, 1999)
alm M

* Andi Soemitra, Hank dan Lenbaga Keuwangan Syariaf, ( Jakarta : Fajar Interpratama
offset, 2009) him 61
* Penjelasan atas peratuaran Bank Indonesia No 11/3/ PRI/ 2000 tentang Bank Umum
Svariah.
* Shubhat adalah masalah Yang dipandang masih samar dalam penentuan hukumnya,
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kegiatan ckonomi yang lebih adil dan lebih transparan. Bank syariuh merupakan bank
umum yang mulai dikaji oleh MUT pada tahun 1980. Akan tetapi realisasinya baru pada
tahun 1992 dan bank syariah yang pertama kali lahir di Indonesia adalah Bank Muamalat
[ndonesia,” Hal ini juga didukung oleh Undang-undang No.10 tahun 1998° tentang
diperbolehkannya beroperasinya bank syariah di Indonesia. Yang mana bank syvariah
beroperasi dengan menawarkan produk-produk pembiayaan murobahak atau jual beli
tarang denpan harga asal dan ditambah dengan margin keuntungan yang telah disepakati

bersama, Transaksi ini memudahkan para nasabah tidak membayar secara kontan, Dalam

pengelolaan pembiayaan pihak bank dalam pengontrolannya menggunakan rumus 5 C
valw charakter, capital capasitas, control dan condition sebagai upaya untuk
meminimalisir terjadinya pembiayaan bermasalah.” Antara bank dan nasabah biasanva
menyepakati perikatan sebagaimana sistem pengangsurannya (Akad). Namumn pada
aplikasinya hal tersebut masih menemui berbagai kendala sehingga ada dari nasabah
pembiayaan  murobahak yang mengalami kemacetan dalam  pengembalian  dana
pembiayaan. Adadanya kendala (kredit macet) kemungkinan kesalahan tersebut timbul

=21 kurangnya eontrol pihak bank sehingga dapat dikatakan manajemen yang dimiliki

P Andi Sormitra, Bank dan Lembaga Kenangan Syariah, (Jakarta - Fajar Interpratama
offset:, 2009) him &4

* Lihat ULT RI No. 10,1998 pasal 1 point 12: Fembiavaan berdasarkan prinsip syariah
adalah penyediaan vang atay tagihan yang dipersamakan dengan itu berdasarkan
rersefiinan atan kesamakatan antara !-umk densan nthak vane mewaiibkan nmibhak vano

sl it b st e Firivefeceohi e sk ik et ke ol i L
di biayai untuk mengembalikan uang atau l.‘tg-i-i,un tersebut setelah j;ngka waktu
tertentu dengan imbalan atau bagi hasil, '

Pasal T point 13 Prinsip syariah adalah aturan perjanjian berdasarkan hukum Islam
antara bank dengan pihak lain untuk menyimpan dana dan atau pembiayaan kegiatan
usaha atau kegiatan lainnya yang dinyatakan sesuai dengan syariah antara lain ;
rembiayaan berdasarkan prinsip bagi hasil (Mudharabalt), pembiayaan berdasarkan
pransip penyertaan modal (Musyarakah), prinsip jual beli barang dengan memperoleh
keuntungan (Murabghah) atau pembiayaan barang modal berdasarkan prinsip sewa
murni tanpa pilihan (ljaral) atau dengan adanya pilihan pemindahan kepemilikan atas
sarang vang disewa dari pihak bank oleh pihak lain ( fjarah wa igtirer).

* opaif, hal 61,




bank syariah masih lemah ataupun bisa jadi karena adanva i tikad vang tidak baik dar

nasabah,

Dan uraian diatas penulis mengambil sebuah obyek penelitian sebagai judul

skripsi yaitu Pelaksansan Manajemen Pengawasan Pembiayaan Murobahah di PT.

Bank Muamalah Indonesia Thk. Cabang Tasikmalaya.

B. Rumusan masalah dan Pertanyaan penelitian

1. Rumusan Masalah

Bank Syariah di Indonesia memberikan nuansa baru pada dunia perbankan.

Secara kensep dipandang baik namun dari segi pengelolaan masih dapat dikatakan befum

sampai pada kesempurnaan, Di dalam mengatasi dan mengantisipasi kredit macet, masih

menjadi pertanyaan bagaimana upaya bank syariah didalam melakukan pengawasan

ierhadap pembiaysan murabahsh, Maka. permasalahan diatas penulis jabarkan dalam

pertanyaan schagai berikut ;

2. Pertanyaan Penclitian

N

3

Bagaimana pengertian Murabahah secara teoritik dan praktik di perbankan
Swvariah

Bagaimana prosedur pembiaysan murobahsh di PT. Bank Muamalat
Indonesia Thk. Cabang Tasikmalaya

Bagaimana tingkat pengembaliaan pembiayaan murobahah di PT. Bank
Muamalat Indoncsia Thk, Cabang Tasikmalaya

Bagaimana pengawasan yang dilakukan di PT, Bank Musmalat Indonesia

Ibk. Cabang Tasikmalaya untuk mengantisipasi pembiayaan macel



C.

Tujuan Penelitian

1.

Untuk mengetahui prosedur pembiayasn murcbahah di PT. Bank Muamalat
Indonesia Thk, Cabang Tasikmalaya.

Untuk mengetahui sistem pengawasan yang diterapkan di PT. Bank
Muamalat  Indonesia Thk, Cabung Tasikmalaya guna mengantisipasi
pengembalian pembiayaan.

Untuk mengetahui tingkat pengembalian pembiayaan murohahah di PT, Bank

Muamalat Indonesia Thk. Cabang Tasikmalaya.

D. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat penclitian adalah sebagai berikut:
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1. Bagi penulis
#. Sebagai pengalaman bagi penulis dalam mengembangkan di bidang ckonomi
Islam {muamalah) atau bank berbasis syari’ah,
b. Untuk mengetahui sejauh mana  sinkronisasi  operasional pembiayaan

murobahah dan kenyataan riil dilapangan. Sebagai catatan khusus bagi
penulis mengenai kasus-kasus pembiayaan di T, Bank Muamalat Indonesia

(BMI) Cabang Tasikmalaya.

Bagi Almamater

a. Dapat dijadikan referensi penclitian di jurusan syari‘ah khususnva bagi

program ekonomi Islam (muamalat) di Institit Agama Islam Latifah

Mubarokiyah (IAILM) Suryalaya Tasikmalaya.



b. Dapat dijadikan sebagai rujukan mahasiswa ckonomi Islam selanjutnya

apabila mgin meneliti permasalahan pembiavaan murobahah dengan kasus

vang berbeda,
3. Bagi perusahaan

4. Dapat dijadikan bahan pertimbangan di PT. Bank Muamalat Indonesia Thik.
Cabang Tasikmalaya dalam menganalisa calon nasabah vang dibiayai agar
lebit selektif dan lebih berhati-hati,

b. Dapat dijadikan masukan-masukan di PT. Bank Muamalat Indonesia Thk,
Cabang Tasikmilalaya untuk mengevaluasi tingkat pembiayvasn dimasa-masa
yang akan datang.

¢. Dapat dijadikan materi baru apakah pelaksanaan sudah berjalan dengan baik

atau belum dalam penerapan pembiayaan.

E. Kerangka Pemikiran

Al-Qur'an merupakan kitab suei yang dijadikan pedoman bagi umat Islam.
Ondalamnya terkandung ayat-ayat yang mengharuskan manusia untuk meninggalkan
sesugtu yang dinilai haram, Berkaitan dengan kegiatan ekonomi misalnya, Al-Cur'an
secara tegas mengharamkan adanya Riba seperti vang tercantum dalam surat Al-

Hagarah ayat 278 ;
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Hal orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah dan tinggalkan sisa Riba
vang helum dipungur) jika kamy orang-orang yang beriman. " (€)5:2:278)



Femudian jika penulis simak dalam surat al-Bagarah ayat 275" maka semakin
jelas hahwa riba merupakan hal yang sangat di benci oleh Allah SWT dan jual bel
menjadi opsi untuk bermuamalah. "

Hadist Nabi riwayat Bukhari dan Muslim'? tentang halal dan haram
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Dari Abu Abdillah Nu'man bin Basvir radkiallahuanku dia berkata: Saya mendengar

Easulullah Shatlallahy alaihi wasallom bersabda: Sesungguhnya yang halal itu felas
dan vang haram itu jelas. Di antara keduanya terdapat perkara-perkara vang syubhat
samar-samar) yang lidak diketahui oleh orang banvak, Moka siapa yang takut terhadap
mubhat berard dia telah menvelamatkan agama dan kehormatannya, Dan siapa yvang
ererumus dalam perkara synbhat, maka akan terferumus dalam perkara yang
Sharamkan. Sebagaimana perggembala yang menggembalakan hewan gembalaannya
Ssekitar (ladang) yang dilarang wntuk memosukinya, maka lambat laun dia akan
memasukinya. Ketahuilah bahwa setiap raja memiliki larangan dan larangan Allah
aczlah apa yang Dia harambkan. Ketahuilah bahwa dalam diri ini terdapat segumpal
“cging, fika dia baik maka baiklah seluruh tbuh ini dan Jika dia buruk, maka buruklak
seiwruh tubuh, ketahuiloh bahwa dia adalah hati ©

Erwavar Bukbori dan Musling

Dengan memperhatikan ayat serta hadist tersebut maka, berbagai kegiatan vang

=engandung unsur riba dipandang perlu untuk dihindari bahkan dihilangkan dari

* Lihat terjemahan al-Char’an (5:2:275 Orang-orang yang makan riba Hdak dapat
I:'-erl:I:n mellatn;;.ﬂ;n ‘.:H.FI'EI'IZI. ::renz]mn_-,-a Oramg yang kfnum;;an E}rﬂ.liarl ].:nmm.rl pen}r&;u{
g2, Keadaan mercka vang demikian itu, adalah disebabkan mereka berkata .
sesungguhnya jual beli itu sama dengan riba, padahal Allah telah menghalalkan jual beli
2an mengharamkan riba. Orang-orang yang telah sampai kepadanya larangan dari
Tuhannya, lale terus berhenti , maka baginya apa yang telah diambilnya dahulu ; dan
srusannya kepada Allah, Orang yang kembali , maka orang itu adalah penghuni-
renghuni neraka; mereka kekal di dalamnya.

~ Bermuarnalak ialah seperti berjualbeli, hutang piutang, atau sewa menyewa, dsh.

- An Nawawi, Ebook yang disalin dari kitab Arba‘iing Hadistan An Nawatiiyah,

memmaailad ahhaals T wll bealoren Gillak ke d2ed 1oq 24
SIS, Sk LY el SRR L Ian ERLSE R )



aktivitas ekonomi dan keberadaan bank syariah yang menjalankan pembiayaan
murobahah menjadi sebuzh pilihan di tengah-tengah konvensionalisme bank umum
dirasa akan cenderung melahirkan kemaslahatan dalam bertransaksi.

Bungs merupakan salah satu istilah yang dipergunakan oleh perbankan untuk
menamakan nilai keuntungan dari suatu transaksi. Bunga cenderung bersifat letap
dimana ini akan dirasa menekan pada nasabah ketika nasabah peminjam mengalami
kondisi pailit sehingga siap atau tidak siap, nasabah wajib melunasi segala resiko
cewajibanya kepads bank. Berbeda halanya dengan murabahah, system ini dimasa
feksibel schab antara bank dengan nasabah pembiayaan bersama sama menentukan
ceuntungan pada suatu transaksi, nilai keuntungan bersifat tidak tetap tergantung dari
tesepakatan kedua belah pihak. Dengan adanya tawar menawar antara kedua pihak

| Srzsa akan lebih meringankan nasabah dalam pengembalian kredit sebab setidaknya
r ==sabah telah mengukur dan mengevaluasi kemampuan ekonomis dirinya untuk dapat

=envicil angsuran. Namun, pada kenyataanya masih belum sampai pada apa vang

SSamapkan, Beberapa persen dar dana yang di gulirkan mengalami kemacetan yang
== ini akan mempengaruhi pada tingkat perkembanpan suats bank., Untuk
mengantisipasi situasi kerugian pada bank maka bank dipandang perlu menerapkan
memmemen pembiayaan murabahah yang lebih ketat serta luwes dalam pelayanan

==imega tingkat kemacetan pembayaran dapat di antisipasi sedini mungkin.

l ¥. Langkah- langkah Penclitian
Untuk memperoleh data yang lengkap dan dapat dipertanggung jawabkan secara

‘b maka dalam penelitian ini penulis mengambil langkzh-langkah sebagai berikut :

= Permasalahan



Permasalahan yang dikemukakan dalam penclitian ini adalah : “scjauh mana
pelaksanaan mansjemen vang meliputi prosedur dan pengawasan pada pembiayaan
Murobahah di PT. Bank Muamalat Indonesia Thk, Cabang Tasikmalaya 7

b. Metode Penelitian

Dalam penelitian ini digunakan bentuk metode analitis, vaitu penelitian dengan

maksud mengungkap keadaan sesuatu pada saat ini. Sesuai dengan perkembangan ilmu

pengetahuan, penelitian ini juga termasuk ke dalam metode penelitian studi kasus

¢. Jenis Data

Jenis data yang digunakan adalah teks ( data tertulis ), konteks ( data tidak

sertulis) |, serta tcmpat penelitian,
d. Sumber Data

Setelah mengetahui permasalahan yang akan dikaji, maka langkah selanjuinya
s=ziah mengumpulkan dan menetapkan sumber data sehapai berikut :

a) Sumber Primer, yaitu sumber pokok yang berupa naskah atau dokumen
=engenal permasalahan pembiavaan pada PT. Bank Muamalat Indonesia Thk. cabang
Tesikmalaya

b) Sumber Sekunder, vaitu sumber pendukung berupa interview kepada
s=nawan PT. Bank Muamalat Indonesia Thk. cabang Tasikmalaya mengenai hal yang
s=Subungan dengan permasalahan yang akan ditcliti, sertn tempat schagai objek
pemeditian,

= [ekmk Pengumpulan Data
Untuk memperoleh data yang diperiukan dalam penelitian ini, maka teknik yang

Sowis adalah observast, imerview, dan book survey. Observasi adalah peninjausn

smpweng pada obyek penelitian. Jnterview adalah mengajukan sejumlah pertanyaan
g



kepada para responding. Sedangkan Book Swrvev adalah mengkaji permasalaban
melalui analisa literatur.
Kemudian penulis melakukan teknik analisis data dengan melakukan langkah-

langkah kategorisasi, yaitu salah satu tumpukan dari seperangkat umpukan yang

disusun atas dasar pikiran, pendapat dan pemaparan serta langkah penafsiran, vaitu
menghubungkan hasil-hasil penelitian dengan landasan teori yang menjadi kerangka

atau acuan peneliti.

;. Batasan Masalah

Pada penelitian ini penulis membatasi permasalahan yang akan diteliti agar lebih
fokus dan tidak terjebak oleh permasalahan penelitian yang lain, Olch karenanya penulis
membatasi penclitian ini dalam wilayah manajemen pembiavash murabahah di PT.

Sank Muamalat Indonesia Tbk. cabang Tasikmalaya.

H. Sistematika Laporan Penelitian
. BABIPENDAHULUN
A. Latar Belakang Masalah
B. Rumusan Masalah dan Pertanyaan Penelitian
1. Rumusan Masalah
2. Pertanyaan Penelitian
C. Tujuan Penelitian

D. Manfaat Penelitian

i

. Bagi Penulis

it

Bapi Almamater

Bagi Perusahaan

Ll
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E. Kerangka Pemikiran

F.

Langkah — langkah Penelitian

1

2

2

4.

o ¥

Permasalahan

. Metode penelitian

Jenis data
Sumber data

Teknik pengumpulan data

{i. Batasan Penelitian

H. Sistematika Laporan Penclitian

2. BABII LANDASAN TEORI

A, Bank Syariah

1.

2.

3,

Pengertiab Bank Syariah
Tujuan Perbankan Syariah

Ciri Bank Syariah

B. Pembiayvaan Murabahah

3

1

I

e

Pengertian Murabahah

Landasan Hukum Syariat

. Murabahah Pada Konteks Perbankan

Rukun dan Syarat Murabahah

Manajemen

1.

=¥

Lk

Pengertian Manajemen
Manajemen keuangan

Mangjemen Pengawasan Pembiayaan
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3. BABIII PAPARAN DATA PENELITIAN

A, Profil PT. Bank Muamalat Thk, cabang Tasikmalaya
1. Visi
2. Misi

B. Struktur Orpanisasi

C. Produk PT. Bank Muamalat Indonesia Thk. cabang Tasikmalaya
1. Produk Pengumpulan Dana
2. Produk Pembiayaan

D. Prosedur Pembiavaan Murabahah

—

- Mengisi Folmulir

[

. Pemenuhan Syarat-syarat pengajusan pembiayaan murabahah
3. Seleksi administrasi
4. Proses Analisa pembiayaan murabahah di PT, Bank Muamalat Indonesia

Thbk, cabang Tasikmalaya

P

Persetujuan

£, Pelaksanaan Manajemen Pengawasan Pembiavaan Murabahah
1. Pengawasan administrasi
2. Pemantauan (survey)

F. Timngkat Pengembalian pembiayaan Murabahah PT. Rank Muamalat

Indonesia Thk. cabang Tasikmalaya
= BABIV PEMBAHASAN
A. Prosedur pembiayaan murabahah di PT. Bank Muamalat Indonesia Thk,

cabang Tasikmalaya
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B. Pelaksanaan mansjemen pengawasan di PT, Bank Muamalat Indonesia Th,

cabang Tasikmalaya

C. Tingkat pengembalian pembiayaan murabahah di PT. Bank Muamalat

Indonesia Thk, cabang Tasikmalaya

3. BAB V KESIMPULAN DAN SARAN

A, Kesimpulan

B. Saran
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